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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi tingkat kedisiplinan belajar siswa SMAN 1 Ngadiluwih
Kabupaten Kediri khususnya siswa kelas X-4 masih kurang, terbukti dari masih adanya siswa tersebut
terlambat masuk kelas dengan jumlah 13 siswa, sering membolos dengan jumlah 8 siswa, banyaknya
siswa yang tidak menyelesaikan tugas tepat pada waktu, dan juga seringnya para siswa tidak
mengerjakan tugas atau PR dari guru. Padahal kedisiplinan sangat penting dilakukan karena sangat
mempengaruhi kesuksesan seseorang dalam mencapai suatu tujuan. Dengan kata lain disiplin adalah
kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk
tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan yang berlaku. Untuk meningkatkan disiplin belajar
dapat menggunakan teknik sosiodrama karena teknik sosiodrama merupakan suatu teknik dalam
bimbingan kelompok untuk mengubah perilaku siswa yang awalnya negatif menjadi lebih positif.
Tujuan  dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh teknik sosiodrama untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Teknik sosiodrama merupakan sebuah teknik dalam
bimbingan kelompok dengan bermain peran yang digunakan untuk memecahkan masalah khususnya
masalah sosial yang dialami oleh seseorang. Kedisiplinan merupakan bentuk perilaku yang
bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban dari seseorang dengan status maupun predikat tertentu.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian pre experimental design
dengan menggunakan desain one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X-4 yang memiliki tingkat disiplin rendah berjumlah 22 siswa. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, adapun pertimbangan atau kriteria
yang dimaksud adalah siswa yang memiliki kedisipilan sangat rendah, sampel dalam penelitian ini
adalah 6 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t paired sample t-test. Hasil dari
analisis data dengan paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05
atau thiung Sebesar 36,267 > twne Sebesar 2,015 maka Ho ditolak Ha. diterima Hal ini berarti ada
pengaruh teknik sosiodrama untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas X-4 SMA Negeri 1
Ngadiluwih kabupaten Kediri. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
teknik sosiodrama untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa, sehingga disarankan dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa dapat melakukan layanan bimbingan teknik sosiodrama.

KATA KUNCI :.teknik sosiodrama, kedisiplinan
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LATAR BELAKANG
Dimasa ini budaya disiplin belum
sepenuhnya terwujud, baik di lingkungan

keluarga, = masyarakat, maupun  di
lingkungan sekolah. Di lingkungan
sekolah  banyak  dijumpai  adanya

pelanggaran terhadap tata tertib sekolah.
Sebagai contoh, masih banyak siswa yang
meninggalkan sekolah pada jam-jam
sekolah atau membolos. Di dalam dunia
bahwa sekolah-

pendidikan, disadari

sekolah  masih  perlu  meningkatkan

kedisiplinannya, karena sekolah

merupakan lembaga pendidikan yang
sangat strategis untuk menanamkan dan
mengajarkan kedisiplinan.

Menurut Suharsimi (dalam Saputro,
2012) disiplin merupakan sesuatu yang
berkenaan dengan pengendalian diri
seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan
dimana aturan tersebut diterapkan oleh
orang yang berangkutan maupun berasal
dari luar. Kedisiplinan belajar siswa dalam
proses pembelajaran merupakan hal yang
sangat penting dan perlu diperhatikan
sehingga proses belajar yang ditempuh
benar-benar memperoleh hasil yang
optimal.

Disiplin belajar adalah merupakan
salah satu faktor penting dalam mencapai
suatu tujuan, baik itu tujuan organisasi
maupun tujuan individu. Dengan kata lain
disiplin merupakan salah satu aspek dari
selama manusia

kehidupan manusia,

tersebut mempunyai tujuan yang hendak

dicapai (Sumantri, 2010). Arikunto (dalam
Sumantri, 2010) menyebutkan bahwa
disiplin ~ yang  baik
didik
yang
menyukurkan proses belajar.

mengandung

ketundukan  anak terhadap

peraturan-peraturan tanpa

Dalam upaya meningkatkan disiplin
belajar dalam bimbingan konseling bisa
menggunakan teknik sosiodrama karena
teknik sosiodrama merupakan suatu teknik
dalam  bimbingan  kelompok  untuk
mengubah perilaku siswa yang awalnya
negatif menjadi lebih positif. Menurut
(2012:  104)

permainan

sosiodrama

yang
ditujukan untuk memecahkan masalah

Romlah
merupakan peranan
sosial yang timbul dalam hubungan antar
manusia.

Konflik-konflik yang

disosiodramakan adalah konflik yang

sosial

tidak mendalam yang tidak menyangkut

gangguan kepribadian (Romlah, 2012:

105). Misalnya, pertentangan  antar
kelompok sebaya, perbedaan nilai
individu dengan nilai  lingkungan,

perbedaan nilai antara anak dengan orang
tua dan sebagainya. Sosiodrama lebih
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
mendidik atau mendidik kembali dari
pada kegiatan penyembuhan. Kegiatan

sosiodrama dapat dilaksanakan bila

sebagian  besar anggota  kelompok

menghadapi masalah sosial yang hampir
atau bila

sama, ingin melatih atau

mengubah sikap-sikap tertentu.
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Penelitian lain yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Zuhara (2015) dengan
judul “Efektivitas Teknik Sosiodrama
untuk Meningkatkan Komunikasi
Intrapersonal Siswa” yang hasilnya adalah
perubahan siswa pada aspek keterbukaan
(openes) menunjukkan perubahan yang
signifikan dilihat dari skor. Perubahan
siswa ditandai dengan kemampuan baru
dengan orang lain seperti bersalaman
dengan teman pada saat berkenalan,
melakukan aktifitas secara bersama-sama,
mengungkapkan perasaan senang ketika
mendapatkan teman baru dan kemampuan
siswa menunjukan kepercayaan kepada
orang lain untuk berbagi perasaan seperti
bertukar pendapat dengan teman untuk
menyelesaikan suatu masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah peneliti lakukan di SMAN 1
Ngadiluwih Kabupaten Kkediri, terlihat
bahwa tingkat kedisiplinan belajar siswa
SMAN 1 Ngadiluwih Kabupaten Kediri
khususnya siswa kelas X-4 masih kurang,
terbukti dari masih adanya siswa tersebut
terlambat masuk kelas dengan jumlah 13
siswa, sering membolos dengan jumlah 8
siswa, banyaknya siswa yang tidak
menyelesaikan tugas tepat pada waktu,
dan juga seringnya para siswa tidak
mengerjakan tugas atau PR dari guru.

Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
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mengajar cenderung pasif, hasil nilai
ulangan harian yang menurun.

Hal itu dikarenakan siswa tidak
disiplin dalam belajar, belajar hanya
dalam menghadapi tes atau ulangan,
belajar hanya kalau ada PR, diperintah
oleh guru atau orang tuanya, dan lebih
banyak waktu yang terbuang untuk
bermain. Sikap kedisiplinan belajar siswa
yang rendah mengakibatkan siswa dalam
mengikuti  kegiatan belajar mengajar
cenderung pasif, hasil ulangan harian yang
tidak  memenuhi KKM  (Kriteria
Ketuntasan Minimum). Melihat fenomena
yang terjadi pada siswa kelas X-4 SMAN
1 Ngadiluwih Kabupaten Kediri dapat
menyebabkan proses kegiatan belajar
mengajar terhambat dan prestasi belajar
menurun. Guna meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa tersebut dapat
digunakan beberapa cara yang efektif,
salah satunya adalah dengan teknik
sosiodrama. Berdasarkan paparan diatas
maka dilakukan penelitian tersebut
berjudul “Pengaruh Teknik Sosiodrama
untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar
Siswa Kelas X-4 SMAN 1 Ngadiluwih
kabupaten

2017/2018”.

Kediri tahun ajaran

simki.unpkediri.ac.id
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Il. METODE I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Didalam penelitian ini terdapat A. Hasil
dua variabel yaitu: variabel bebas 20
adalah teknik sosiodrama. Variabel gig I
<
- - . - E 5
terlkatadalzilh ked|5|pI|na'n'. &2 .:
Teknik penelitian yang Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
digunakan adalah pre experimental Tinge! o Rendah
Kriteria
designdesain one group pretest-posttest
design karena desain ini dirancang Gambar 1.

Grafik Kedisiplinan Siswa Kelas X-4 SMA

untuk membandingkan suatu perlakuan. Negeri 1 Ngadiluwih

Menurut Sugiyono (2014: 112), one

group pretest-posttest designmerupakan Berdasarkan  grafik  di  atas
menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa
kelas X-4 SMA Negeri 1 Ngadiluwih

kabupaten Kediri menunjukkan bahwa

desaign ini terdapat pretest, sebelum
diberi perlakuan.

Dalam  penelitian  ini  yang

menjadi populasi adalah siswa kelas X- 70% atau 16 siswa  memiliki

4 yang ada di SMA Negeri 1 kedisiplinan rendah dan 30% atau 6

Ngadiluwih kabupaten Kediri yang siswa memiliki kedisiplinan  sangat

memiliki tingkat disiplin yang rendah rendah. Dari hasil tersebut peneliti

yang berjumlah 22 siswa. Teknik mengambil 6 siswa sebagai sampel

pengambilan sampel menggunakan dalam penelitian ini.

purposive sampling dengan

pertimbangan atau kriteria  yang

Frekuensi

o N B O
I
|

dimaksud adalah siswa yang memiliki

kedisipilan sangat rendah. Sehingga
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat

dari 22 siswa terpilih 6 siswa yang Rendah Tinggi

memiliki  tingkat disiplin  rendah Kriteria

sebagai sampel dalam penelitian ini. Gambar 2.

Instrumen yang digunakan dalam  Grafik Kedisiplinan 6 Siswa Kelas X-4SMA
Negeri 1 Ngadiluwih yang Memiliki
Kedisiplinan Sangat Rendah Sebelum
yang digunakan adalah analisis uji t. Menggunakan Teknik Sosiodrama

penelitian yaitu kuesioner. Analisis data

Berdasarkan grafik di atas

menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi
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terdapat pada  katagori  rendah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan kedisiplinan siswa
kelas X-4 SMA Negeri 1 Ngadiluwih
kabupaten Kediri berada dalam kategori

sangat rendah.

frekuensi
O N b O

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Kriteria

dan 0,505 > 0,05 maka dapat diartikan
bahwa data berdistribusi normal.

Dari perhitungan uji
homogenitas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,073 > 0,05, maka
data  tersebut homogen  karena
mempunyai varians yang sama.

Tabel 1.Uji Hipotesis

Sig. (2-
thitung Df Ltabel ta?lef_j)
36,267 5 2,015 0,000

Gambar 3
Grafik Kedisiplinan Siswa Kelas X-4
SMA Negeri 1 Ngadiluwih Sesudah
Menggunakan Teknik Sosiodrama

Berdasarkan grafik di atas
menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi
terdapat pada  katagori  sedang.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan kedisiplinan siswa
kelas X-4 SMA Negeri 1 Ngadiluwih
kabupaten Kediri berada dalam kategori
sedang.

Sebelum melangkah ke uji-t, ada
persyaratan yang harus dipenuhi oleh
peneliti bahwa data yang dianalisis
harus berdistribusi normal, untuk itu
.perlu dilakukan uji normalitas danuji
homogenitas.

Dari data hasil pengujian
normalitas yang telah dilakukan
diketahui bahwa nilai Sig. pretest dan

postest masing-masing sebesar 0,091
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Sumber data : Output SPSS

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9,
diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000< 0,05 atau thitung Sebesar 36,267>
tanel Sebesar 2,015Jika t-tabel > t-
hitung atau sign < 0,05, maka Ho
ditolak dan H: diterima.Hal ini berarti
ada pengaruh teknik sosiodrama untuk
meningkatkan  kedisiplinan  belajar

siswa.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil enelitian ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh teknik sosiodrama untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar
siswa kelas X-4 SMA Negeri 1
Ngadiluwih kabupaten Kediri. Teknik
sosiodrama merupakan suatu teknik
dalam bimbingan kelompok untuk
mengubah  perilaku siswa yang
awalnya negatif menjadi lebih positif.

Sehingga dengan menerapkannya
simki.unpkediri.ac.id
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teknik sosiodrama dapat
mempengaruhi atau meningkatkan
kedisiplinan siswa. Dimana
kedisiplinan dapat memperlihatkan
bahwa seseorang sudah betul-betul
memahami  hal yang  penting
dilakukan karena sangat
mempengaruhi kesuksesan seseorang

dalam mencapai suatu tujuan.
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